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Abstract

Ecotourism is a concept driven by tourist demand, while sustainable tourism includes measures to preserve the environment
from the supply side, meaning by tourism service providers. Ecotourism management cannot be separated from the
involvement of the community around the ecotourism area, because the community is the main key to the success of a
holistically sustainable ecotourism area. This article aims to find out the extent to which similar research has been carried out
based on searches on sciencedirect by looking for relationships based on keywords. The method used in this literature review
is bibliometrics, namely a descriptive quantitative method, which was obtained through a web search with the site address
https:www.sciencedirect.com.Where the literature data comes from Scopus with the publication type Article and uses a range
of publication years between 2018 and 2024. The analysis used in this literature review is using Co-occurrence with the
keyword Co-occurrence limit 12 and obtained 5 clusters. using coral reef ecotourism analysis, where there are 18 keywords
divided into 5 clusters, each group has characteristics represented by one color. These keywords are spread across 401 articles
over a period of 7 years, namely from 2018 to 2024. The conclusion is that the closeness between keywords can indicate the
number of topics studied and researched by researchers, namely ecotourism and biodiversity, sustainable tourism and
Corarseef Conservation.

Kevwords: manarove ecosvstem. conservation. ecotourism. intearated manaaement
Abstrak

Ekowisata adalah sebuah konsep yang didorong oleh permintaan wisatawan, sedangkan pariwisata berkelanjutan mencakup
langkah-langkah untuk melestarikan lingkungan dari sisi penawaran, yang berarti oleh penyedia layanan pariwisata.
Pengelolaan ekowisata tidak dapat dilepaskan dari keterlibatan masyarakat yang berada di sekitar kawasan ekowisata, sebab
masyarakat merupakan kunci utama keberhasilan suatu kawasan ekowisata keberlanjutan secara holistik. Tulisan ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana penelitian serupa dilakukan dengan berdasarkan pencarian pada sciencedirect dengan mencari
hubungan berdasarkan kata kunci. Metode yang di gunakan dalam kajian literatur ini adalah Bibliometrik yaitu metode
kwantitatif deskriptif, yang di peroleh melalui pencarian Web dengan alamat situs https:www.sciencedirect.com.Dimana di
data literatur bersumber dari Scopus dengan tipe publikasi Artikel dan menggunakan rentang tahun terbit antara tahun 2018
sampai dengan 2024. Analisis yang di gunakan dalam kajian literatur ini adalah menggunakan Co-occurrence dengan kata
kunci batas Co-occurrence 12 dan diperoleh 5 claster. dengan menggunakan analisis coral reef ecotorism, dimana terdapat
18 kata kunci yang dibagi kedalam 5 Clusters yang setiap kolompok memiliki ciri yang di wakili oleh satu warna. Kata
kunci ini tersebar pada 401 artikel selama kurung waktu 7 tahun yakni dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2024.
Kesimpulan bahwa kedekatan antar kata kunci dapat menunjukkan banyaknya topik yang di kaji dan di teliti oleh peneliti,
yakni ecotourism dan biodiversityn , sustanable tourism serta corarseef conservation.

Kata Kunci: ekosistem mangrove, konservasi, ekowisata, pengelolaan terpadu
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PENDAHULUAN

Ekowisata merupakan  perjalanan ke
destinasi alam yang relatif jarang dieksploitasi
untuk suatu keindahan alam, memperoleh
pengetahuan tentang flora dan fauna,
menikmati budaya lokal dalam suasana otentik
sambil melestarikan lingkungan di destinasi
tersebut ( Lee & Jan, 2019 ). Ekowisata telah
banyak difasilitasi oleh otoritas kawasan
lindung di banyak negara yang
mempromosikan  pembangunan  pariwisata
berkelanjutan ( Buckley, Cater, Linsheng, &
Chen, 2008 ). Oleh karena itu, dukungan dari
masyarakat lokal merupakan bagian integral
dari keseimbangan ekowisata ( Nunkoo &
Gursoy, 2020)

Namun, warga sering melakukan protes
terhadap usaha ekowisata yang tidak
direncanakan dengan baik  sehingga
menimbulkan  danpak  negatif terhadap
lingkungan dan kehidupan orang yang tinggal
di daerah tujuan wisata ( Kousis, 2019 ).
Model  ekowisata yang  komprehensif
mencakup karakteristik berkelanjutan yang
mendukung peningkatan lingkungan, berskala
global, dan mencakup dimensi lingkungan dan
sosial budaya ( Weaver, 2018 ). Secara
konseptual, ada garis tipis antara ekowisata
dan pariwisata berkelanjutan. Ekowisata
adalah sebuah konsep yang didorong oleh
permintaan wisatawan, sedangkan pariwisata
berkelanjutan  mencakup  langkah-langkah
untuk melestarikan lingkungan dari sisi
penawaran, yang berarti oleh penyedia layanan
pariwisata ( Dolnicar & Leisch, 2018 ).
Namun, industri pariwisata telah mengaburkan
batasan tersebut dengan mempopulerkan
istilah “ekowisata” untuk menyebut penawaran
mereka sebagai eksplorasi kawasan yang
sensitif terhadap lingkungan ( Collins, 2019 ).

Penelitian yang terkait dengan ekowisata
perlu untuk di kaji dan di petakan dengan
menggunakan Analisis  bibliometrik dan

Hal ini dapat kita lihat pada tabel 1 berikut :

tinjauan literatur tentang ekowisata dari
berbagai jurnal publikasi. Hal ini di maksutkan
untuk mengetahui sejaun mana penelitian
serupa  dilakukan  dengan  berdasarkan
pencarian pada sciencedirect dengan mencari
hubungan berdasarkan kata kunci.

METODE

Metode yang di gunakan dalam kajian

literatur ini adalah Bibliometrik yaitu metode
kwantitatif deskriptif, yang di peroleh melalui
pencarian Web  dengan alamat  situs
https:www.sciencedirect.com/.
Dimana di data literatur bersumber dari Scopus
dengan  tipe  publikasi  Artikel  dan
menggunakan rentang tahun terbit antara tahun
2018 sampai dengan 2024.

Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak VOSviewer.
Perangkat Aplikasi ini memiliki kemampuan
untuk menyajiakan dan mengolah hubungan
antar konsep pada sejumlah Artikel Penelitian.
Analisis yang di gunakan dalam kajian literatur
ini adalah menggunakan Co-occurrence
dengan kata kunci batas Co-occurrence 12
dan diperoleh 5 claster.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pencarian dengan menggunakan kata
kunci ecotourism

Berdasarkan kata kunci ecotorism,
maka di peroleh jumlah artikel secara
keseluruhan berjumlah 431 artikel yang terbit
sejak tahun 2018 sampai dengan tahun 2024
dan berkaitan dengan ekowisata berkelanjutan.
Namun dalam kajian ini penulis hanya
membatasi pada interval waktu tujuh tahun
terakhir yakni dari tahun 2018 sampai dengan
tahun 2024. di peroleh 401 artikel yang
berkaitan dengan ekowisata dan berkelanjutan,
yaitu dari tahun 2018 sampai dengan tahun
2024, seperti pada tabel 1
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Tabel 1 Jumlah artikel berdasarkan tahun terbit

No. Tahun Terbit Artikel Jumlah Artikel

1 2018 45
2 2019 55
3 2020 67
4 2021 71
5 2022 72
6 2023 68
7 2024 23

Julmlah 401

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa tahun 2018 sampai 2022 artikel yang terkait penelusuran
dengan menggunakan kata kunci ecotorism berkelanjutan meningkat dan dalam kurung waktu 2023
sampai 2024 pengkajian dengan topik ini mengalami penurunan. Untuk lebih mempermudah
pemahaman terhadap hal ini dapat Kita lihat pada gambar berikut :
Gambar 1 Jumlah artikel selama 7 tahun terakhir

Jumlah Artikel selama 2018 - 2024

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1 di atas menunjukkan bahwa tahun 2022 penelitian dengan kata
kunci ekowisata merupakan penelitian yang tertinggi.
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Hasil Pengolahan data Literatur dengan menggunakan analisis Co-occurrence pada sofware
VOSviower di peroleh visualisasi sebagaimana gambar 2 berikut :

management

protectggl areas
sustainalgle tourism

sustainable@velopment o L ecowism

biodigérsity

sustainability

consefvation

%, VOSviewer

Gambar 2 Network Visualization

Gambar 2 di atas menunjukkan hubungan kata kunci dengan menggunakan ecotourism, dimana
terdapat 18 kata kunci yang dibagi kedalam 5 Clusters yang setiap kolompok memiliki ciri yang di
wakili oleh satu warna. Kata kunci ini tersebar pada 401 artikel selama kurung waktu 7 tahun yakni
dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2024.

Adapun ke lima clusters tersebut sesuai gambar di atas meliputi meliputi :

Clusters 1 (warna merah)
Biodivercity
e Community
e Gis
e Protected area
Sustainable development
Clusters 2 ( warna hijau)
e Ecotourism
e Nature- based tourism
e Sustainable tourism
e Ecotourisme
Clusters 3 (warna biru)
¢ Biodivercity conservation
e Climate change
e Ecosystem service
Clusters 4 (warna kuning)

e Covid-19
e Sustainability
e Tourism

Clusters 5 (warna ungu)
e Conservation
e Management
e Protected areas
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Gambar 3 Overlay Visualization

Gambar 3 menunjukkan adanya hubungan trend penelitian dari yang lama sampai terbaru, dimana
warna biru mengambarkan penelitian yang dilakukan sejak tahun 2018 sedang warna kuning mewakili
penelitian yang dilakukan saat ini atau tahun termudah yaitu tahun 2024. Hal ini penting untuk di
ketahui dalam menggambarkan penelitian yang dilakukan di tahun terahir. Mengacu pada gambar 3
diatas dapat di simpulkan bahwa penelitian yang di lakukan saat terkait dengan ekowisata
berkelanjutan adalah covid 19 dan climate change..

5‘)\5 VOSviewer

Gambar 4 Density Visualization

Gambar 4 memberi informasi bahwa terdapat gambar 4. Warna biru menunjukkan adanya
kerapatan dari setiap topik yang saling area yang kurang rapat.

berhubungan . Hal ini menunjukkan bahwa Berdasarkan gambar di atas dapat di
terdapatnya area yang memiliki kerapatan simpulkan bahwa kedekatan antar kata kunci
yang tinggi dari area lainnya. Area yang dapat menunjukkan banyaknya topik yang di
memiliki kerapatan tinggi ditunjukan oleh kaji dan di teliti oleh peneliti, yakni
warna kuning seperti kita saksikan pada ecotourism dan biodiversity , sustanable

tourism serta conservation.
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3.2. Pengelolaan ekowisata berkelanjutan
dengan melibatkan masyarakat sekitar

Pembangunan pariwisata
berkelanjutan telah menarik minat para peneliti
secara global, sebagaimana dibuktikan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dkk.
(2018) , Peng dkk. (2017) , Qiu dkk. (2017)
dan Yuan dkk. (2014) . Meningkatnya fokus
ini dapat dikaitkan dengan meningkatnya
dampak buruk terhadap lingkungan ekologis
yang menyertai pesatnya ekspansi industri
pariwisata, seperti yang disoroti dalam
penelitian Azam dkk. (2018) , Paramati dkk.
(2017) , Sghaier dkk. (2019) dan Tiwari dkk.
(2013) . Dampak negatif ini berasal dari
pembangunan infrastruktur yang berkaitan
dengan pariwisata dan perilaku yang
ditunjukkan oleh wisatawan itu sendiri,
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
May (20109.

Ekowisata, yang melibatkan kegiatan
sadar lingkungan, umumnya didefinisikan
sebagai perjalanan bertanggung jawab ke
kawasan alami yang bertujuan  untuk
melestarikan lingkungan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal ( Ly & Bauer,
2018 ). Pendekatan ini  sebagai strategi
pembangunan berkelanjutan di banyak negara
berkembang, khususnya di daerah pedesaan
yang terpencil dan memiliki keanekaragaman
hayati serta tantangan ekonomi ( Priatmoko
dkk., 2021).

Pengelolaan Ekowisata sebagai alat
yang efektif untuk menjaga nilai budaya,
melestarikan sumber daya alam, memberikan
danpak peningkatan ekonomi masyarakat
sekitar serta dapat merubah prilaku masyarakat
sekitar menjadi maju dalam banyak hal (
Butler dkk., 2020 ; Saidmamatov dkk., 2020 ;
Salman dkk., 2021 ). Ekowisata sering kali
diperkenalkan untuk mendorong
pengembangan kawasan yang kaya akan
sumber daya alam, Hal ini dapat kita lihat pada
penelitian  Hutan bakau, dengan jasa dan
karakteristik ekosistemnya yang unik, sehingga
mendatangkan banyak pengunjung baik luar
maupun lokal, yang dapat memberikan danpak
positip  bagi  peningkatan  pengetahuan
masyarakat serta meningkatkan  ekonomi
masyarakat yang ada di sekitarnya ( Teka
dkk., 2019).

Menurut Lo & Janta (2020),
ekowisata memerlukan keterlibatan aktif dan

pemberdayaan masyarakat lokal dalam
perencanaan, pengelolaan, maupun
pemanfaatan seluruh kegiatannya.
Pengelolaan ekowisata tidak dapat dilepaskan
dari  berbagai permasalahan, meskipun
popularitas  dan potensinya  semakin
meningkat, seperti, kurangnya kesadaran dan
kapasitas masyarakat, kurangnya dukungan
kelembagaan dan  kebijakan, dinamika
kekuasaan yang tidak setara, konflik antar
pemangku Kkepentingan, terbatasnya akses
pasar dan standar kualitas, degradasi
lingkungan, erosi budaya, dan ancaman serta
ketidakpastian eksternal ( Dangi & Jamal,
2016 ; Lo & Janta, 2020 ; Priatmoko dkk.,
2021 ; Romero-Brito dkk., 2016 ).

Studi terbaru  yang meneliti
pengelolaan ekowisata brkelanjutan  yang
melibatkan masyarakat menunjukkan bahwa
kegiatan ekowisata akan lebih berhasil bila
melibatkan penduduk asli, seperti yang
dilakukan oleh Reimer dan Walter (2018)
dalam proyek Chiphat CBE di Kamboja.
Selain itu, penelitian tentang ekowisata
berkelanjutan di pedesaan Peru yang dilakukan
oleh Edwin et al. (2021).

Beberapa faktor yang mempengaruhi
efektivitas ~ dalam pengelolaan ekowisata
berkelanjutan dengan inisiatif  melibatkan
masyarakat lokal adalah kuranya pengetahuan
masyarakat, kurangnya kesadaran masyarakat
lokal dalam melestarikan dan menjaga
pengelolaan ekowisata, serta tidak adanya
edukasi dari pihak terkait dalam hal ini seluruh
stekholder yang terlibat dalam pengelolaan dan
pemanfaatan ekowisata. Misalnya, penelitian
Adom (2019) di Ghana tentang potensi
pemberdayaan masyarakat lokal dengan
memanfaatkan pengetahuan mereka tentang
sejarah  budaya, Ketahanan masyarakat
pedesaan dalam menghadapi tantangan yang
ditimbulkan oleh Covid-19 dan perubahan
iklim (Bauer 2018 )Selain itu, penelitian
integrasi praktik ekonomi berbagi dalam
pengelolaan ekowisata berkelanjutan oleh He
dan Mai (2021), Pembangunan pesisir
berkelanjutan di wilayah Delta Mekong,
Vietnam, Penelitian yang dilakukan oleh
Zhu dkk. (2022), tentang pentingnya peran
masyarakat lokal dalam pengembangan dan
implementasi ekowisata.

Penelitian akademis yang berfokus
pada isu spesifik ini mempunyai potensi untuk
menyempurnakan pengembangan dan
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pengelolaan serta  pendekatan yang lebih
efektif dalam pengelolaan ekowisata yang
bertujuan untuk memaksimalkan manfaat bagi
masyarakat lokal serta dapat memastikan
keberlanjutan dalam jangka panjang. Namun,
meskipun terdapat banyak literatur yang
membahas dampak ekowisata terhadap
ekonomi dan lingkungan, perlu di ingat bahwa
perhatian yang diberikan terhadap perspektif
masyarakat lokal yang berpartisipasi aktif
dalam kegiatan ini masih terbatas ( Stronza
dkk., 2019 ; Wu dkk., 2022 ). Pengawasan ini
menunjuk pada literatur yang lebih luas,
khususnya mengenai dimensi sosio-kultural
ekowisata.

Berdasarkan uraian di atas, banyak
penelitian ekowisata berkelanjutan yang
berfokus pada aspek ekonomi, keberlanjutan
lingkungan, Namun dampak sosial budaya
terhadap masyarakat ~ adat  seringkali
terabaikan. Hal ini disebabkan karena setiap
negara memiliki budaya yang unik dan rumit,
dengan wilayah berbeda yang menunjukkan
karakteristik khas yang berdampak pada
perencanaan dan pengelolaan ekowisata ( Yan
et al., 2017 ). Selain itu, sangat penting untuk
menyesuaikan strategi pembangunan regional
untuk mendorong pembangunan ekowisata
berkelanjutan, dengan menyadari bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
perlindungan  ekologi  bervariasi  dalam
distribusi spasial dan temporal ( Ye et al., 2023
; Zhu et al., 2022 ). Ekowisata dapat secara
signifikan mempengaruhi dinamika sosial
budaya masyarakat lokal,  mendorong
pertukaran budaya, melestarikan tradisi lokal,
dan menciptakan peluang potensial untuk
komersialisasi budaya. Penelitian lebih lanjut
di bidang ini berpotensi meningkatkan
pemahaman Kkita tentang dampak-dampak ini
dan mengembangkan strategi untuk memitigasi
konsekuensi buruk ( Acquah et al., 2017 ;
Kiper et al., 2011)

SIMPULAN DAN SARAN

Pada interval waktu tujuh tahun terakhir
yakni dari tahun 2018 sampai dengan tahun
2024, dengan kata kunci ecotourism pada
Science direct di peroleh 401 artikel yang
berkaitan dengan ekowisata dan berkelanjutan,
yaitu dari tahun 2018 sampai dengan tahun
2024, seperti pada Berdasarkan tabel 1 di atas,
terlihat bahwa tahun 2018 sampai 2022 artikel
yang terkait penelusuran dengan menggunakan

kata kunci ecotorism berkelanjutan meningkat
dengan sangat pesat. Sebaliknya dalam kurung
waktu 2023 sampai 2024 pengkajian dengan
topik ini mengalami  penurunan. Hasil
Pengolahan data Literatur dengan
menggunakan analisis Co-occurrence pada
sofware VOSviower di peroleh Gambar 2 di
atas  menunjukkan hubungan kata kunci
dengan menggunakan analisis ecotourism,
dimana terdapat 18 kata kunci yang dibagi
kedalam 5 Clusters yang setiap kolompok
memiliki ciri yang di wakili oleh satu warna.
Kata kunci ini tersebar pada 401 artikel selama
kurung waktu 7 tahun yakni dari tahun 2018
sampai dengan tahun 2024. Pada kurun waktu
tersebut yang masih langkah di teliti terkait
dengan Conservation,Management dan
Protected areas
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